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METODOLOGI

3.1 Gambaran Umum
Tugas akhir ini adalah proyek film pendek ber-genre drama comic sci-fi
berjudul Retro Adam. Film ini berdurasi 9 menit dan dikerjakan oleh

mahasiswa UMN.

3.1.1 Sinopsis
Retro Adam bercerita tentang seorang pemuda bernama Anand yang
berjuang untuk mendapatkan tempat di dapur. la dan dua temannya, Sabe
dan Sahid, mencoba masuk dapur dan membuat sushi. Namun ini tahun
2180, perempuan sudah mendominasi dunia dan lelaki dilarang masuk
dapur apalagi memasak, sehingga Anand dan kedua temannya ditangkap
dan diadili.
3.1.2 Posisi Penulis
Penulis berperan sebagai editor dalam film pendek Retro Adam
3.1.3 Peralatan
Peralatan yang digunakan oleh penulis adalah 1 (satu ) unit komputer
dengan spesifikasi sebagai berikut:

1) Prosesor AMD Phenom X6 1075t

2) Memori 4GB
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3) Graphic Card Sapphire 5850

Penulis juga menggunakan software berikut dalam proses editing

film pendek Retro Adam:

3.2

1) Windows 7 64bit

2) Adobe Premiere Pro CS5
3) Adobe After Effects CS5
4) Any Video Converter

Tahapan Kerja

3.2.1 Pra Produksi

Pada tahap ini, editor praktis tidak terlibat secara intensif. Penulis membuat

workflow untuk mempermudah proses editing dikemudian hari. Berikut

adalah workflow yang dipersiapkan untuk fim pendek Retro Adam

3.2.2 Produksi

Dalam masa produksi, penulis mencatat camera and sound log untuk

mempermudah proses pengorganisasian footage.

3.2.3 Pasca Produksi

3.2.3.1 Persiapan.

Penulis mulai melakukan proses editing. Hal pertama yang penulis
lakukan adalah mengelompokkannya kedalam suatu urutan yang
runtut berdasarkan nomer ‘'scene dari skrip. Penulis juga mengubah
nama file video menjadi ‘“nomor shot dan take” dan

meletetakkannya ke dalam folder “nomor scene”.
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Gambar 3.0.3 Folder footage 1
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Gambar 3.0.4 Folder footage 5
Saat semua file sudah berada didalam folder yang tepat.,

penulis melakukan seleksi berdasarkan camera log. Dengan begitu
penulis mendapatkan fie yang GOOD atau NOT GOOD. Flle yang
diberi label NOT GOOD akan disortir di folder terpisah.

File yang mendapat label GOOD akan masuk ke program
Adobe Premiere untuk diolah. Untuk mempermudah proses kerja,
penulis mengimport seluruh folder agar tiap footage terorganisir dan

tidak terpencar.

reRERRPR"
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Gambar 3.0.5 Footage dalam Adobe Premiere
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3.2.3.2 Struktur Rough Cut.

Penulis menyusun footage berdasarkan skrip untuk mendapatkan
susunan rough cut pertama kali. Penulis mengutanakan master shot
agar jalan cerita secara keseluruhan dapat terlihat terlebih dahulu

(Chandler, 2011).
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Gambar 3.0.6 Susunan Rough Cut

Susunan ini memiliki durasi 29 menit dengan berpatokan
100% kepada skrip tanpa adanya perubahan. Dengan kata lain, rough

cut ini berjalan dengan cara yang sama dengan yang tertulis di skrip.
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Struktur cerita berjalan linear dan setiap scene berada dalam posisi

berurutan, dari scene 1 sampai scene 26.

Tabel 3.1 Struktur rough cut

urutan | nomor nama scene
scene
1 1 Saluran udara
Dapur Istana
Judul
Penjara

Kamar Anand (berita)

Pakam Karoti

Gunung Salju

Kantor Ibu Presiden 1

9 9 Anand memasak di depan istana
10 10 Kantor Ibu Presiden 2

11 | 11 Polisi mendatangi Anand

12 | 12 Kantor Ibu Presiden 3

13 | 13 Divya menangkap Anand dan Sahid
14 | 14 Anand dihadapkan ke ibunya
15 | 15 Sabe membagikan sushi

16 | 16 Kastrasi Sahid

17 | 17 Orang-orang menikmati sushi
18 | 18 Kastrasi Anand

19 | 19 Flashback Ibu Presiden

20 | 20 Ibu Presiden berteriak

21 | 21 Seisi kota menjadi hening

22 | 22 Anand memasak di dapur istana
23 23 Ruang makan istana

24 | 24 Akhir

25 | 25 Credit title

26 26 Berita

O NO®O|O1 B |WIN
O N0 WIN

Dari susunan ini terlihat bahwa scene satu sampai scene
enam adalah adalah babak satu (setup). Konflik dan konfrontasi
mulai muncul dari scene tujuh sampai ‘delapan belas. babak

ketiganya dimulai dari scene Sembilan belas sampai terakhir.
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Hasil ini lalu dikonsultasikan dengan tim dosen
pembimbing dan hasilnya perlu dilakukan revisi untuk memperbaiki
kesalahan yang masih banyak terjadi dibanyak aspek. Dari sini
penulis melakukan revisi yang menghasilkan revisi 1 yang berdurasi

20 menit.

3.2.3.3 Struktur Revisi 1 .

Pada revisi ini penulis melakukan banyak pemotongan dibagian yang
tidak penting sehingga durasi bisa terpangkas 9 menit namun tetap
mempertahankan struktur asli. Dengan kata lain, tidak banyak
perubahan dalam susunan cerita dan struktur, hanya durasinya yang
lebih cepat.

Secara struktur, babak satu sampai ketiga masih sama. Tidak

ada perubahan dalam pengenalan karakter sampai resolusinya.

3.2.3.4 Struktur Revisi 2.

Tempo yang masih terlalu lambat membuat penulis melakukan revisi
2 yang berdurasi 13 menit. Revisi 2 ini memiliki struktrur yang
berbeda dengan skrip. Cerita menjadi sedikit berbeda dan cara
bertuturnya berubah menjadi film narasi untuk mengisi lubang yang
ternyata tidak terisi karena banyaknya pemangkasan. Berikut adalah

struktur baru berdasarkan urutan scene:
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Tabel 3.2 Struktur revisi 2

urutan nomor nama scene

1 4 Penjara

6 Pakam Karoti

7 Gunung Salju

9 Anand memasak di depan istana
8

2

Kantor Ibu Presiden 1,2, dan 3
Dapur

5 Berita

14 Anand dihadapkan ke ibunya
9 16 Kastrasi Sahid

10 18 Kastrasi Anand

- 19 Flashback Ibu Presiden

12 20 Ibu Presiden berteriak

13 | &= Anand memasak di dapur istana
14 | 23 Ruang makan istana

15 24 Akhir

16 25 Credit title

Struktur baru ini mengubah cerita dalam kaitannya apa yang
memotivasi karakter utama dan resolusi dari film pendek ini.
Lingkup cerita juga dipersempit agar cerita menjadi fokus. Beberapa
scene akhirnya juga dihapus berdasarkan kedua pertimbangan di atas.

Namun ternyata revisi kedua ini memiliki masalah di
keseimbangan antara paruh pertama dan paruh kedua, dimana paruh
pertama (scene 1-8) berjalan cepat dan paruh kedua berjalan terlalu
lambat.

Babak pertama yang merupakan pengenalan karakter
berlangsung dalam dua scene awal. Babak pertama dibuat dengan

cepat dan jelas, serta terfokus pada akar masalah utamanya, yaitu
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sushi. Babak kedua terdiri dari sepuluh scene dan resolusi terdiri dari

4 scene.

3.2.3.5 Struktur Revisi 3.

Revisi tiga bertujuan untuk menyeimbangkan babak yang berat

sebelah direvisi sebelumnya. Tidak banyak perubahan secara

struktur yang dilakukan disini. Perubahan lebih banyak dalam

memperbaiki tempo yang yang masih terlalu lambat.

Perubahan dalam struktur adalah dihapusnya scene penjara

sebagai pembukaan di revisi sebelumnya, diga ntikan dengan grafis

dan narasi perkenalan tentang tiga tokoh utama. Serta adanya

penggabungan beberapa scene menjadi satu kesatuan montage.

Tabel 3.3 Struktur revisi 3

urutan nomor nama scene
scene
1 - Narasi perkenalan tokoh utama
2 6 Pakam Karoti
3 7-9 Gunung Salju, Anand memasak di depan
istana, Kantor Ibu Presiden 1,2, dan 3
4 2 Dapur
5 5 Berita
6 14 Anand dihadapkan ke ibunya
7 16 Kastrasi Sahid
8 18 Kastrasi Anand
9 19 Flashback Ibu Presiden
10 | 20 Ibu Presiden berteriak
11 | 22 Anand memasak di dapur istana
12 | 23 Ruang makan istana
13 | 24 Akhir
14 | 25 Credit title
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Struktur revisi 3 ini memang relative lebih cepat dan efektif,

tetapi ternyata penulis mendapati adanya tiga titik di mana tempo
film menjadi jatuh, yaitu pada scene 6, 14, dan 18. Ketiga scene ini
merusak tempo keseluruhan karena berjalan terlalu lambat dan tidak
mampu mengikuti scene lain yang lebih cepat.
3:2.3.6 Struktur Revisi 4 .
Struktur final atau revisi 4 memiliki durasi 9 menit dan melibatkan
banyak grafis untuk mengakali jatuhnya tempo di scene yang telah
disebutkan di atas. Perubahan yang terjadi di dalam setiap scene
cukup signifikan meskipun secara struktur keseluruhan tetap sama.

Babak satu dibuat cepat agar cerita berjalan cepat. Oleh
karena itu babak satu yang merupakan sarana perkenalan langsung
tertuju kepada masalah antara ibu dan anak yang disebabkan oleh
keiatan masak. Konflik yang dihadirkan di babak kedua dibuat
secara bertubi-tubi dan mengalir dengan cepat. Sehingga babak satu
dan kedua berjalan dengan tempo yang cepat. Babak ketiga terdiri
dari empat secene yang menjelaskan akhir dansolusi bagi hubungan

Anand dan ibunya.

27

Proses Editing Dalam..., Yosef Dinardo, FSD UMN, 2013



Tabel 3.4 Struktur revisi 4

urutan nomor nama scene
scene

1 14 Anand dihadapkan ke Ibunya 1

2 6 Pakam Karoti

3 7-9 Gunung Salju, Anand memasak di depan
istana, Kantor Ibu Presiden 1,2, dan 3

4 2 Dapur

5 5,14 Berita, Anand dihadapkan ke ibunya 2

6 16 Kastrasi Sahid

7 18 Kastrasi Anand

8 19 Flashback Ibu Presiden

9 20 Ibu Presiden berteriak

10 | 22 Anand memasak di dapur istana

11 | 23 Ruang makan istana

12 | 24 Akhir

13 | 25 Credit title
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3.3

Acuan

Berikut ini adalah beberapa film yang menjadi acuan dalam editing

film pendek Retro Adam

1) The Royal Tenenbaum
Film yang disutradarai oleh Wes Anderson ini memiliki cara
bercerita yang unik, dimana narator selalu ada hampir disetiap
bagian film untuk memberikan berbagai macam informasi

penting.

Gambar 3.0.7 The Royal Tenenbaum
2) Sleeper

Film yang dibuat pada tahun 1973 ini memiliki tema serupa
dengan Retro Adam, futuristik. Sehingga banyak sekali yang
bisa diadopsi dari Sleeper, antara lain musik, tempo, dan color

tone.

'u'.f.’."lll:!!!%lll.f.' ol

Gambar 3.0.8 Sleeper

29

Proses Editing Dalam..., Yosef Dinardo, FSD UMN, 2013





